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BABI 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah(UMKM) memiliki kontribusi yang 

strategis dalam pembangunan nasional karena selain memberi kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

yang besar(Wahyudiati & Isroah, 2018; Zhaviery dkk., 2019). Berdasarkan hasil 

sensus ekonomi  Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 UMKM mampu 

menyerap hingga 89,2% dari total 107,2 juta tenaga kerja. Hal ini menjadikan 

UMKM sebagai entitas bisnis yang mampu menyerap angkatan kerja degan biaya 

minimum. UMKM juga memberikan kontribusi terhadap produk domestik bruto 

sebesar 60,34% serta mempunyai peran yang strategis sebagai salah satu potensi 

sumber penting pertumbuhan ekspor dan investasi. Meski demikian, 

mengembangkan kinerja UMKM bukanlah hal yang mudah. Hal ini memerlukan 

upaya-upaya strategis agar dapat meningkatkan kinerja UMKM(Aribawa, 2016). 

Terlepas berbagai macam manfaat positif UMKM terhadap perekonomian 

nasional, berbagai macam masalah masih di hadapi pelaku UMKM di tanah air. 

Masalah utama UMKM nasional saat ini yaitu masih lemahnya kinerja  UMKM di 

Indonesia. Data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) juga 

menunjukkan rendahnya kinerja UMKM di Indonesia terlihat dari skor daya saing 

UMKM yang masih sangat rendah sekitar 3,5 dari skor 1-10 jika dibandingkan 
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dengan negara-negara ASEAN lainnya, misalnya seperti Filipina, Thailand, dan 

Malaysia. 

Masalah selanjutnya yaitu masih rendahnya kemampuan UMKM Indonesia 

untuk melakukan proses penelitian dan pengembangan. Ini merupakan cerminan 

bahwa wirausahawan di Indonesia masih kurang inovatif. Dari sisi sumbangan 

output IMKM lintas sektor, UMKM masih dominan di sektor pertanian yaitu 

sebesar 87% sedangkan Usaha Besar lebih didominasi pada sektor-sektor yang 

bersifat tradeable. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia masih belum 

kuat di sektor-sektor bernilai tambah tinggi. 

Masih rendahnya kinerja UMKM di Indonesia saat ini disebabkan oleh 

beberapa hal antara lain faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi aspek SDM (pemilik, manajer, dan karyawan), aspek keuangan, aspek 

teknis produksi, dan aspek pemasaran. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya, dan ekonomi, serta peranan lembaga 

terkait seperti Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, dan LSM. Secara garis besar 

dapat disimpulkan faktor internal cenderung berasal dari dalam UMKM 

sedangkan faktor eksternal lebih banyak berasal dari luar unit bisnis. 

Masalah di atas menunjukkan lemahnya kinerja UMKM di Indonesia saat 

ini. Mengingat peran mereka yang sangat vital sebagai tulang punggung 

perekonomian idealnya harus berada  dalam keadaan prima dengan kinerja yang 

maksimal sehingga UMKM di Indonesia akan bisa berjalan dengan baik dalam 

menjalankan fungsinya sebagai salah satu penggerak perekonomian nasional. 

Dengan kinerja UMKM yang baik pula perekonomian nasional akan semakin 
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kokoh dan lebih tahan guncangan krisis ekonomi global yang dapat mengancam 

sewaktu-waktu. 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang cukup 

untuk memenuhi suatu kebutuhan seperti kinerja yang efektif(Zulkarnain, 2009). 

Kompetensi keuangan dan literasi keuangan merupakan dua hal yang saling 

beririsan (Kartawinata & Mubaraq, 2018). Menurut Organization For Economic 

Co-Operation and Development (OECD) literasi keuangan adalah kombinasi dari 

kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk 

membuat keputusan keuangan(Atkinson & Messy, 2012). Sehingga dapat 

disimpulkan literasi keuangan terdiri atas tiga faktor yang terukur, yaitu sikap 

finansial, perilaku finansial, dan pengetahuan finansial(Potrich dkk., 2015).  

Kinerja merupakan capaian yang diperoleh seorang individu ataupun 

kelompok (perusahaan) untuk mencapai suatu tujuan. Kinerja yang maksimal 

merupakan harapan utama sebuah unit bisnis dalam menjalankan usahanya. 

Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja yang didapat oleh individu dengan 

menyesuaikan peran atau tugas individu tersebut di dalam suatu perusahaan pada 

periode tertentu, kemudian diukur dengan nilai atau standar tertentu dari 

perusahaan individu tersebut bekerja(Mutegi dkk., 2015). Dengan demikian 

kinerja yang maksimal merupakan tujuan semua UMKM. Karena kinerja usaha 

dapat menjadi tolak ukur kegagalan dan keberhasilan usaha, dengan melihat 

pertumbuhan penjualan dan laba usaha. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah  (UMKM) secara umum adalah suatu 

usaha perniagaan yang pengelolaannya dikakukan oleh individu atau perorangan 
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serta badan usaha dengan lingkup kecil yang lebih dikenal dengan istilah mikro.  

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, UMKM merupakan 

entitas yang dapat dibagi ke dalam dua kategori. Pertama Usaha Kecil (UK), 

termasuk Usaha Mikro (UMI) merupakan entitas usaha yang mempunyai 

kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000, (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) dan memiliki penjualan tahunan paling banyak 

Rp.1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas 

usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar 

dari Rp.200.000.000 s.d. Rp.10.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan). 

Selain pengelompokan di atas, UMKM dapat juga dikelompokkan 

berdasarkan sudut pandang perkembangannya, yakni livelihood activities, micro 

enterprise, small dynamic enterprise, dan fast moving enterprise(Rahmana, 2009). 

Pertama, kriteria livelihood activities, merupakan Usaha Kecil Menengah yang 

digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum 

dikenal sebagai sektor informal, misalnya pedagang kaki lima. Kedua, kriteria 

micro enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang memiliki sifat 

pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. Ketiga, small dynamic 

enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. Terakhir, 

fast moving enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan 

dan akan melakukan transofrmasi menjadi Usaha Besar (UB). 



5 

 

UMKM sebagai sebuah organisasi dituntut memiliki kinerja yang baik. 

Kinerja menjadi isu dunia saat ini. Hal tersebut terjadi sebagai konsekuensi 

tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan akan pelayanan prima atau  bermutu 

tinggi. Mutu tidak terpisahkan dari standar, karena kinerja diukur berdasarkan 

standar. Melalui kinerja, diharapkan dapat menunjukkan kontribusi profesionalnya 

secara nyata dalam meningkatkan mutu pelayanan yang berdampak terhadap 

pelayanan secara  umum pada organisasi tempatnya bekerja, dan dampak akhir 

bermuara pada kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.  

Selain itu, kemampuan UMKM untuk bersaing pada era bisnis saat ini 

ditentukan oleh dua kondisi utama yaitu lingkungan internal dan eksternalnya, di 

mana lingkungan internal UMKM merupakan faktor-faktor yang berasal dari 

dalam perusahaan dan di bawah kendali manajer seperti sumber daya keuangan 

maupun manusia. Lalu, lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor yang 

berasal dari luar perusahaan seperti pasar, pelanggan, dan stakeholders(Cocca & 

Alberti, 2010). Keberhasilan UMKM dapat diukur dari bagaimana kinerja 

UMKM pada suatu periode. Secara sederhana, kinerja UMKM dapat  dinilai dari 

laba atau omset usaha, meskipun demikian berbagai  perspektif dalam pengukuran 

kinerja UMKM seharusnya dapat dilakukan, karena banyak hal yang 

mempengaruhi kinerja UMKM seperti tenaga kerja, kapital dan produktivitas 

usaha. Namun, belakangan ini muncul pemikiran baru dari akademisi yang juga 

meyakini bahwa dewasa ini indikator keuangan saja tidak cukup representatif 

dalam memberi gambaran kinerja perusahaan (Neely, 1999). 
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Kinerja perusahaan dapat dilihat dari tingkat penjualan, tingkat keuntungan, 

pengembalian modal, tingkat pengembalian modal, dan pangsa pasar yang di 

raihnya(Jauch & Glueck, 1988). Variabel kinerja dalam penelitian ini 

dikembangkan dari kinerja yang telah diteliti(Mohammad dkk., 2019; Suci, 

2009).Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja UMKM adalah 

peningkatan keuntungan, peningkatan pelanggan, peningkatan penjualan, dan 

peningkatan aset. 

Melihat persoalan yang berkaitan dengan kinerja UMKM di Indonesia pada 

umumnya dan di Kota Gorontalo pada khususnya maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompetensi Keuangan Terhadap 

Kinerja Usaha Pelaku UMKM di Kota Gorontalo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas  rumusan masalah  dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan  antara pengetahuan finansial (X1), sikap 

finansial (X2), dan perilaku finansial (X3) secara simultan terhadap 

kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo? 

2. Apakah terdapat hubungan antara  pengetahuan finansial (X1) terhadap 

kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo? 

3. Apakah terdapat hubungan antara sikap finansial (X2) terhadap kinerja 

pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo? 

4. Apakah terdapat hubungan antara perilaku finansial (X3), terhadap 

kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Adapun  maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan  antara pengetahuan 

finansial (X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3) secara 

simultan terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara  pengetahuan 

finansial (X1) terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara sikap finansial (X2) 

terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara perilaku finansial 

(X3), terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat  bagi subyek 

penelitian agar dapat menjadi tambahan literature yang dapat menjadi rujukan 

dalam pengembangan kinerja pelaku UMKM. Secara teoritis dapat menjadi 

tambahan informasi mengenai pengaruh perilaku finansial, sikap finansial, dan 

pengetahuan finansial terhadap peningkatan kinerja UMKM. Terakhir manfaat 

bagi peneliti dapat menjadi sarana  bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang akuntansi khususnya mengenai pengaruh kompetensi keuangan secara 

keseluruhan terhadap peningkatan kinerja pelaku UMKM.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Kompetensi Keuangan  

2.1.1.1 Perilaku Finansial (Financial Behaviour) 

Perilaku finansial adalah studi tentang psikologi manusia dan rasionalitas 

dalam membuat keputusan keuangan dikurangi asumsi tradisional tentang 

maksimalisasi utilitas yang diharapkan di pasar yang efisien(Virigineni & Rao, 

2017). Perilaku finansial juga dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang di 

dalamnya terdapat interaksi dari berbagai disiplin ilmu dan secara terus menerus 

berintegrasi sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi(Ricciardi & Simon, 

2000). Terdapat tiga aspek yang mempengaruhi perilaku finansial, yaitu psikologi, 

sosiologi, dan keuangan. Seseorang yang ingin mempelajari dan memahami 

perilaku keuangan harus memiliki pengertian mengenai ketiga aspek ini karena 

mereka menjadi faktor yang dapat memperkuat perilaku finansial 

seseorang.Sehingga dapat disimpulkan perilaku finansial merupakan ilmu yang 

mempelajari pengaruh psikologi terhadap tindakan praktisi keuangan dan 

dampaknya terhadap pasar di masa yang akan datang. 

Terdapat sembilan daftar personal finansial management behaviour yang 

baik, di mana empat pon pertama menggambarkan perilaku perencanaan dan lima 

poin setelahnya sebagai penerapan perilaku(Heck, 1984). Adapun kesembilan 

daftar dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Menerapkan tujuan keuangan. 

2. Memperkirakan biaya secara akurat. 

3. Memperkirakan pendapatan secara akurat. 

4. Perencanaan belanja dan penganggaran. 

5. Mempertimbangkan beberapa alternatif ketika membuat keputusan 

keuangan. 

6. Menyesuaikan untuk memenuhi keadaan darurat keuangan. 

7. Membayar tagihan tepat waktu. 

8. Berhasil memenuhi tujuan keuangan. 

9. Berhasil melaksanakan rencana belanja. 

2.1.1.2 Sikap Finansial (Financial Attitude) 

Sikap dapat diartikan sebagai pernyataan yang evaluatif, baik yang 

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, individu, dan 

peristiwa(Robbins & Judge, 2008). Sikap memiliki tiga komponen utama yang 

terdiri dari: 

1. Kognitif adalah opini atau keyakinan dari suatu sikap yang menentukan 

tingkatan untuk sesuatu atau bagian yang lebih penting dari sikap. 

2. Afektif (perasaan) adalah suatu emosional yang berada dalam diri setiap 

individu. Perasaan merupakan suatu pernyataan dari sikap yang diambil 

dan ikut menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh setiap individu. 

3. Perilaku atau tindakan merupakan cerminan dari bagaimana individu 

berperilaku dalam cara tertentu terhadap sesuatu atau seseorang. 
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Menurut Robbin dan Judge (2008) sikap finansial yang dimiliki seseorang 

akan membantu individu tersebut dalam hal pengelolaan keuangan, penganggaran 

keuangan usaha, dan bagaimana keputusan individu mengenai bentuk investasi 

yang akan diambil. Perilaku finansial dianggap sebagai kecenderungan psikologis 

yang diungkapkan ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan dengan 

beberapa tingkatan persetujuan atau ketidaksetujuan (Mien & Thao, 2015). Sikap 

keuangan mengacu pada keyakinan dan nilai seseorang yang terkait dengan 

berbagai konsep keuangan, misalnya kepercayaan bahwa pentingnya untuk 

melakukan penghematan atau efisiensi keuangan(Chowa dkk., 2012).  

Menurut Mien dan Thao (2015) sikap finansial akan membentuk cara orang 

dalam menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan membuang uang. Sejumlah 

penelitian telah menyimpulkan bahwa sikap finansial berperan penting dalam 

menentukan perilaku keuangan seseorang (Davis & Schumm, 1987). Sikap 

finansial merupakan faktor yang mendorong keadaan pikiran individu dalam 

membuat keputusan selama transaksi. Sikap yang dikombinasikan dengan 

pengetahuan finansial serta perilaku finansial dapat bersinergi dalam mendorong 

hasil dari sebuah keputusan keuangan yang akan diambil. Sikap finansial 

merupakan ukuran keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang terhadap 

dunia yang ditinggali(Pankow, 2003). Sehingga sikap finansial dapat diartikan 

sebagai keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang terhadap keuangan 

pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. 
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2.1.1.3Pengetahuan Finansial (Financial Knowledge) 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai fakta atau kondisi mengetahui sesuatu 

berdasarkan pengalaman. Pengetahuan keuangan adalah sebuah dimensi integral, 

tetapi tidak sama dengan literasi keuangan. Literasi keuangan mengharuskan 

seseorang memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk menggunakan 

pengetahuan keuangannya untuk membuat keputusan keuangan. Pengetahuan 

keuangan merupakan jenis tertentu dari modal yang diperoleh dari kehidupan 

melalui pembelajaran kemampuan untuk mengelola pendapatan, pengeluaran, dan 

tabungan dengan cara yang aman (Delavande dkk., 2008). Selain itu, pengetahuan 

finansial juga dapat dimaknai sebagai pengetahuan yang cukup mengenai fakta-

fakta keuangan usaha dan merupakan kunci untuk perilaku keuangan pelaku 

usaha(Garman & Forgue, 2006). 

Terdapat dua dimensi dari pengetahuan keuangan, yakni pengetahuan 

subjektif dan objektif yang mana memainkan peran yang berbeda dalam 

mempengaruhi perilaku seseorang(Hung dkk., 2009). Artinya, dua individu 

dengan pengetahuan keuangan yang sama bisa memiliki evaluasi subjektif yang 

berbeda, yang menyebabkan hasil perilaku yang berbeda.  

2.1.2Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2.1.2.1 Definisi UMKM 

UMKM memiliki banyak sekali versi pengertian. Antara lembaga satu 

dengan yang lain mendefinisikan berbeda mengenai UMKM sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan masing-masing. Namun demikian, secara umum 

UMKM mempunyai pengertian yang hampir sama yaitu usaha yang mempunyai 
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aset dan omset di bawah Rp. 1 Miliar. Berikut ini adalah kriteria UMKM menurut 

beberapa lembaga nasional dan internasional. 

1) Definisi UMKM menurut beberapa lembaga nasional 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM pengertian UMKM 

adalah sebagai berikut: 

a) Usaha mikro: usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

b) Usaha kecil: usaha ekonomi produktivitas yang terdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

ini. 

c) Usaha menengah: usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini. 
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Masih menurut UU No.20 Tahun 2008, kriteria UMKM menurut asetnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Usaha mikro adalah usaha yang mempunyai aset maksimal Rp. 

50.000.000 dan mempunyai omset tahunan maksimal Rp. 

300.000.000. 

b) Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai aset minimal antara 

Rp.50.000.000 – Rp. 500.000.000 dan omset tahunan maksimal 

antara Rp. 300.000.000 – Rp. 2,5 Miliar. 

c) Usaha menengah adalah usaha yang mempunyai aset minimal antara 

Rp. 500.000.000 – Rp. 10 Miliar dan mempunyai omset tahunan 

sebesar maksimal antara Rp. 2,5 Miliar – Rp. 50 Miliar. 

Berbeda dengan hal di atas Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan 

UMKM sebagai perusahaan atau industri dengan pekerja antara 5-19 

orang. Sedangkan menurut Bank Indonesia (BI), UMKM didefinisikan 

merupakan usaha atau industri dengan karakteristik modal dan omset 

berupa: 

a) Berdasar UU No. 9 Tahun 1995: UKM adalah kegiatan ekonomi 

rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional, dengan kekayaan 

bersih Rp. 50.000.000 – Rp. 200.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) dan omset tahunan ≤ Rp. 1 Miliar. 

b) UU UMKM 2008: UMKM adalah usaha dengan kekayaan bersih 

Rp. 50.000.000 – Rp. 500.000.000 dan penjualan bersih tahunan Rp. 

300.000.000 – Rp. 2,5 Miliar. 
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c) Keppres No. 16/1994: UKM adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih maksimal Rp. 400.000.000 

Departemen (sekarang Kementerian) Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah mendefinisikan UMKM sebagai berikut: 

a) Berdasar UU No. 9 Tahun 1995: UKM adalah kegiatan ekonomi 

rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional, dengan kekayaan 

bersih Rp. 50.000.000 – Rp. 200.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan dan tempat usaha) dan omset tahunan ≤ Rp. 1 Miliar.  

b) UU UMKM 2008: UKM adalah kegiatan ekonomi rakyat dengan 

kekayaan bersih Rp. 50.000.000 – Rp. 500.000.000 dan penjualan 

bersih tahunan Rp. 300.000.000 – Rp. 2,5 Miliar. 

c) Keppres No. 16/1994: UKM adalah perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih maksimal Rp. 400.000.000. 

Kementerian perdagangan juga mempunyai definisi yang lain mengenai 

UMKM, yaitu: 

a) Perusahaan yang memiliki aset maksimal Rp. 600.000.000 di luar 

tanah dan bangunan. 

b) Perusahaan yang memiliki modal kerja di bawah Rp. 25.000.000. 

2) Definisi UMKM menurut beberapa lembaga internasional 

Hampir sama dengan lembaga-lembaga nasional, lembaga dan negara-

negara lain mendefinisikan kriteria usaha kecil dan menengah 

berdasarkan pada beberapa kriteria yaitu, jumlah tenaga kerja, 
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pendapatan, dan jumlah aset. Bank Dunia mengelompokkan UMKM 

menjadi tiga kelompok seperti tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.1 Kriteria UMKM menurut Bank Dunia 

Kriteria Medium 

Enterprises 

Small 

Enterprises 

Micro 

Enterprises 

Jumlah 

karyawan 

Maksimal 300 

orang 

< 30 orang < 10 orang 

Pendapatan 

setahun 

Hingga $15 juta 

per tahun 

Tidak lebih dari 

$3 juta per 

tahun 

Tidak lebih 

$100 ribu per 

tahun 

Jumlah aset Hingga $15 Juta 

per tahun 

Tidak lebih $ 3 

juta per tahun 

Tidak lebih $ 

100 ribu per 

tahun 

Sumber: World Bank, 2010. 

Sedangkan menurut Komisi Eropa UMKM juga dibedakan menjadi 

beberapa kategori seperti dalam tabel di bawah ini: 

Kriteria Medium 

Enterprises 

Small 

Enterprises 

Micro 

Enterprises 

Jumlah 

karyawan 

Kurang dari 250 

orang 

Kurang dari 50 

orang 

Kurang dari 10 

orang 

Pendapatan 

setahun 

Tidak lebih dari 

$ 50 juta 

Tidak lebih dari 

$ 10 juta 

Tidak lebih dari 

$ 2 juta 

Jumlah aset Hingga $ 50 

juta 

Tidak lebih dari 

$ 13 juta 

Tidak lebih dari 

$ 2 juta 

Sumber: European Comission, 2010. 

Sedangkan negara Jepang mendefinisikan UMKM dalam kategori 

sebagai berikut: 

a) Mining and manufacture: jumlah karyawan maksimal 300 orang 

atau jumlah modal saham sampai dengan sejumlah US$ 2,5 juta. 

b) Wholsale: jumlah karyawan maksimal 100 orang atau jumlah modal 

saham sampai US$ 840 ribu. 
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c) Retail: jumlah karyawan maksimal 54 orang atau jumlah modal 

saham sampai US$ 820 ribu. 

d) Service: jumlah karyawan maksimal 100 orang atau jumlah modal 

saham US$ 420 ribu. 

Berbeda dengan Jepang, Singapura mendefinisikan UKM berdasarkan 

dengan kepemilikan sahamnya, definisi UKM di Singapura antara lain: 

a) Minimal 30% pemegang saham lokal. 

b) Aset produktif tetap di bawah $ 15 juta. 

Dari beberapa pengertian UMKM di atas, dapat dilihat bahwa UMKM 

merupakan unit usaha yang mempunyai beberapa pengertian. 

Pengertian UMKM dapat dilihat dari beberapa sudut pandang antara 

lain, jumlah aset, jumlah omset, dan jumlah pekerja. Dengan kondisi 

beserta segala kelebihan dan kekurangannya, sampai saat ini UMKM 

masih merupakan sektor usaha yang berperan sangat penting dalam 

perekonomian nasional dan global. 

2.1.3Kinerja UMKM 

2.1.3.1 Definisi kinerja perusahaan 

Kata kinerja (performance) dalam konteks tugas, sama dengan prestasi/ 

hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan dan juga organisasi. Kinerja adalah 

hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan 

sesuai dengan perannya dalam organisasi(Hariandja, 2008). Kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 
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waktu(Hasibuan, 2008). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005). 

Kinerja juga dapat diartikan sebagai keberhasilan personel, tim, atau unit 

organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya 

dengan perilaku yang diharapkan (Mulyadi, 2007).Kinerja juga merupakan sebuah 

gambaran atau kondisi mengenai pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi(Bastian, 2004). Secara umum, kinerja merupakan prestasi yang 

dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. 

Secara teori kinerja merupakan sebuah hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan 

memberikan kontribusi ekonomi. Kondisi kinerja dapat berlaku pada perorangan 

maupun organisasi. Pendapat yang hampir sama juga menyatakan bahwa 

“performance is: (1) the process or manner of performing, (2) a notable action or 

achievment, (3) the performing of a playor other entertainment(Goyal & Giri, 

2001).” Kinerja suatu UMKM dapat dikatakan baik jika sudah sesuai dengan 

tujuan awal perusahaan. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok 

individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Karena 

keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak 

dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kriteria seseorang atau organisasi tidak 

mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya(Mahsun, 2006). Kinerja 

bisnis dapat dilihat dari sudut pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada 



18 

 

suatu perusahaan memusatkan diri pada dua kriteria untuk mengukur kinerja 

perusahaan: 1) imbalan atas penanaman modalnya, dan 2) risiko dari penanaman 

modal mereka(Madura, 2001). 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 

luaran atau hasil kerja yang dihasilkan baik segi kualitas maupun kuantitas 

pekerjaannya dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perannya di dalam 

organisasi atau perusahaan yang disertai dengan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Kinerja adalah pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam waktu 

tertentu (Sulistiyo dkk., 2022). Kinerja dapat pula diartikan sebagai keinginan 

seseorang untuk menghasilkan suatu hal yang berkaitan dengan tujuan bisnis 

(Gemina & Ginanjar, 2019). Kinerja seseorang dalam menjalani usaha dapat 

membuktikan seberapa mampu seseorang mempertahankan usaha dan 

meningkatkan usaha. Kinerja sendiri dapat berhasil sasaran strategis yang telah 

ditetapkan sebelumnya yang dilaksanakan personil, tim, atau unit organisasi. 

Berdasarkan definisi tersebut kinerja dapat diartikan sebagai pencapaian melalui 

strategi-strategi dalam mencapai cita-cita atau tujuan bisnis. 

Kinerja sendiri dapat diamati melalui tiga hal, yakni kinerja strategi, kinerja 

administratif, dan kinerja operasional (Harahap & Ainsyah, 2017). Kinerja strategi 

merupakan jenis kinerja yang diterapkan pada lingkungan dan kondisi suatu 

organisasi usaha. Strategi ditentukan oleh pimpinan usaha untuk menghadapi para 

pesaing usaha, dan strategi harus berisikan visi dari suatu organisasi usaha untuk 

masa mendatang tentang kondisi makro ekonomi yang dapat mempengaruhi 
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kelangsungan usaha. Kinerja administratif adalah jenis kinerja yang berkaitan 

dengan struktur administratif dalam mengatur wewenang dan tanggung jawab 

seseorang atas jabatan kerja yang dimiliki, berkaitan dengan aliran informasi 

setiap unit dalam suatu organisasi usaha sehingga nantinya dapat terjadi 

sinkronisasi kerja dari setiap unit organisasi usaha. Sedangkan kinerja operasional 

yakni jenis kinerja yang berkaitan dengan keefektifan dalam menggunakan 

sumber daya yang dimiliki suatu organisasi usaha. Keefektifan penggunaan 

sumber daya tergantung dari kemampuan yang dimiliki sumber daya manusia dari 

suatu organisasi usaha. 

Dilihat dari beberapa pengertian kinerja perusahaan di atas, kinerja yang 

baik, maksimal serta optimal merupakan tujuan semua UMKM. Kinerja yang baik 

di semua sektor baik keuangan, produksi, distribusi maupun pemasaran 

merupakan syarat mutlak bagi UMKM untuk bisa terus hidup. Dengan kinerja 

yang baik pula suatu UMKM diharapkan akan semakin kokoh menjadi tulang 

punggung perekonomian dan akan semakin berperan penting dalam perekonomian 

nasional. 

2.1.3.2 Syarat-syarat pengukuran kinerja perusahaan yang berkualitas 

Terdapat beberapa syarat sebuah pengukuran kinerja perusahaan dapat 

dikatakan berkualitas, yakni(Rivai, 2008): 

1) Input (potensi) 

Input merupakan sumber daya yang digunakan untuk pelaksanaan suatu 

kebijakan, program, dan aktivitas. Input yang dimaksud sebagai syarat 



20 

 

pengukuran kinerja yang berkualitas tersebut diperoleh dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 

a) Who? 

Siapa sajakah pihak yang harus dinilai dan siapakah pula pihak yang 

akan menilai. 

b) What? 

Mencakup hal-hal yang berhubungan dengan objek atau materi yang 

dinilai, antara lain meliputi hasil kerja, kemampuan sikap, motivasi 

kerja. Selain itu, pertanyaan ini juga mencakup dimensi waktu yang 

menunjukkan kinerja yang dicapai pada saat ini, dan potensi yang 

dapat dikembangkan pada waktu yang akan datang. 

c) Why? 

Menjelaskan mengenai tujuan dari pengukuran kinerja itu sendiri, 

yang meliputi empat hal berikut, memelihara potensi kerja, 

menentukan kebutuhan pelatihan, dasar untuk pengembangan karir, 

dan dasar untuk promosi jabatan. 

d) When ? 

Kapan waktu pelaksanaan pengukuran kinerja itu sendiri. Waktu 

pengukuran kinerja ini bisa dilakukan secara periodik seperti setiap 

bulan, triwulan, atau setiap tahun, bisa juga dilakukan secara terus 

menerus pada setiap hari kerja. 

e) Where? 
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Di manakah akan dilakukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja 

pada dasarnya dapat dilakukan di tempat kerja atau perusahaan itu 

sendiri, bisa pula di luar perusahaan, yaitu melalui konsultan. 

f) How? 

Metode apa yang dipilih perusahaan untuk melakukan pengukuran 

kinerja. 

g) Process (pelaksanaan) 

Dalam fase pelaksanaan ini perlu dilakukan konsultasi dengan 

sebanyak mungkin individu dan kelompok untuk menjamin seluruh 

aspek dari pengukuran telah terhubung sehingga dapat berjalan 

dengan baik. Proses ini dapat dilakukan dengan melakukan briefing 

(penjelasan singkat) ataupun dengan pelatihan. 

2) Output (hasil) 

Output merupakan hasil yang dicapai dari suatu program, aktivitas, dan 

kebijakan. Agar pengukuran kinerja perusahaan yang dilakukan 

berkualitas maka syarat selanjutnya yang harus dipenuhi adalah 

mengenai output dari pengukuran kinerja itu sendiri, antara lain yaitu 

kejelasan hasil penilaian dan keberhasilan pengukuran kinerja sebagai 

peningkatan kualitas kerja. 

2.1.3.3 Indikator kinerja UMKM 

Dalam setiap proses pengukuran kinerja dibutuhkan suatu ukuran untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan atau capaian dari kinerja perusahaan tersebut. 

Salah satu ukuran yang digunakan dalam proses pengukuran kinerja adalah 
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Indikator Kinerja Utama. Indikator yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh strategi yang telah dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan(Moeheriono, 2012).  

Menurut Moeheriono (2012) Indikator Kinerja Utama atau Key 

Performance Indicator (KPI) ini juga memiliki peran lain selain sebagai ukuran 

keberhasilan dalam suatu perusahaan, antara lain: 

1) Sebagai indikator bagi karyawan untuk mengetahui di mana area 

karyawan tersebut harus bekerja dan menghasilkan output sesuai dengan 

target yang telah ditentukan. 

2) Sebagai alat komunikasi atasan dengan bawahan ataupun perusahaan ke 

seluruh lini organisasi. 

3) Sebagai media yang secara eksplisit menyatakan kemampuan proses 

yang harus dicapai, sehingga target perusahaan juga tercapai. 

Masih menurut Moeheriono (2012) ada beberapa kata kunci untuk 

mengidentifikasi KPI, yaitu: 

1) Memiliki proses bisnis. 

2) Tujuan yang jelas dari proses bisnis, 

3) Ada ukuran kuantitatif dan kualitatif dari hasil dan dibandingkan dengan 

tujuan. 

4) Investigasi unsur-unsur yang mempengaruhi tujuan. 

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

mengukur kinerja sebuah unit bisnis, antara lain(Gitosudarmo, 2001): 

1) Besar kecilnya penghasilan atau keuntungan  yang diperoleh. 
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2) Pesatnya tingkat pertumbuhan bisnis. 

3) Semakin membaiknya posisi persaingan. 

4) Semakin meningkatnya posisi perusahaan. 

5) Semakin bagusnya citra perusahaan. 

Selain itu terdapat beberapa indikator untuk mengetahui kinerja sebuah 

UMKM(Munizu, 2010), antara lain: 

1) Pertumbuhan penjualan meningkat. 

2) Pertumbuhan modal meningkat. 

3) Penambahan tenaga kerja setiap tahun. 

4) Pertumbuhan pasar dan pemasaran semakin baik. 

5) Pertumbuhan keuntungan/laba usaha semakin baik. 

Selain indikator di atas, terdapat juga beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu UMKM di antaranya (Zaenal, 2012).  

1) Pertumbuhan keuntungan 

Pertumbuhan keuntungan dihitung dalam nominal uang (Rupiah) yang 

semakin meningkat. 

2) Pertumbuhan jumlah pelanggan 

Jumlah pelanggan/konsumen pemakai produk semakin meningkat. 

3) Pertumbuhan jumlah penjualan 

Jumlah penjualan produk secara kuantitas semakin bertambah. 

4) Pertumbuhan jumlah aset 

Jumlah aset perusahaan berupa aset tetap maupun tidak tetap semakin 

meningkat. 
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Untuk selanjutnya, indikator kinerja UMKM menurut Zaenal (2012) yang 

digunakan sebagai alat ukur untuk variabel kinerja UMKM dengan pertimbangan 

bahwa indikator tersebut telah mencakup inti pokok dari unsur-unsur kinerja 

sebuah UMKM. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat empat penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian pertama yang berjudul “Literasi keuangan, sikap keuangan, dan 

perilaku keuangan dan kinerja UMKM” bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan terhadap 

kinerja UMKM di Kota Palembang.  Jumlah responden yang dilibatkan sebanyak 

115 UMK. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 

daring (Google Form). Analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

menunjukkan  literasi keuangan pemilik UMKM tergolong moderat, sedangkan 

sikap dan perilaku keuangan mereka relatif baik. Temuan lain menunjukkan 

literasi keuangan dan perilaku keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM(Fitria dkk., 2021). 

Penelitian kedua, berjudul “Pengelolaan keuangan, kompetensi sumber daya 

manusia, dan strategi pemasaran dalam mengukur kinerja UMKM” bertujuan 

untuk menggali pengaruh pengelolaan keuangan, kompetensi sumber daya 

manusia, dan strategi pemasaran pada kinerja UMKM. Penelitian ini 

menggunakan 99 sampel yang bergerak pada sektor perdagangan dan UMKM 

binaan Koperasi Kota Denpasar. Hasil menunjukkan bahwa pengelolaan 
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keuangan, kompetensi sumber daya manusia, dan strategi pemasaran berpengaruh 

positif pada kinerja UMKM(Suindari & Juniariani, 2020). 

Penelitian ketiga, berjudul “Pengaruh literasi keuangan dan inklusi 

keuangan terhadap kinerja UMKM di Sidoarjo” bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap perkembangan kinerja 

UMKM di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan ex-post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan 

merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan kinerja UMKM di 

Sidoarjo(Septiani & Wuryani, 2020). 

Penelitian keempat, berjudul “Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM.” Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis, literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan 

dengan t-hitung>t-tabel (5,724>2,035) dengan tingkat signifikansi 5%. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, didapati literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKMsebesar 50% (Kasenda & Wijayangka, 2019).  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai indikator yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting. Kompetensi keuangan yang disusun atas sub variabel perilaku 

finansial, sikap finansial dan pengetahuan finansial terhadap kinerja pelaku 

UMKM. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kompetensi keuangan 

berhubungan terhadap kinerja pelaku UMKM. Dari uraian yang telah 
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dikemukakan, maka dikembangkan suatu pemikiran tentang kompetensi keuangan 

yang berasosiasi terhadap kinerja pelaku UMKM di Kota Gorontalo. 

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir 

2.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang dikemukakan  pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan finansial 

(X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3)  terhadap kinerja 

pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan finansial 

(X1) terhadap kinerja pelaku UMKM  (Y) di Kota Gorontalo. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara  sikap finansial (X2) 

terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo 

Pelaku UMKM di Kota 
Gorontalo 

Kompetensi Keuangan 

Perilaku Finansial Sikap Finansial Pengetahuan Finansial 

Kinerja Pelaku UMKM 
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4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perilaku finansial (X3) 

terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda/orang yang menjadi 

pusat perhatian dan sasaran penelitian atau yang hendak diselidiki di dalam 

kegiatan penelitian (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Sehingga dengan 

menentukan objek penelitian dapat membantu penelitianfokus dalam batasan dan 

ruang lingkup terkait masalah yang ingin diteliti(Abdullah, 2015). Dengan 

demikian objek penelitian merupakan pokok masalah yang akan diteliti secara 

sistematis dan ilmiah. Data yang dikumpulkan diharapkan dapat memotret realitas 

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan maka objek dalam penelitian 

ini adalah para pelaku UMKM Kelompok Pengelola dan Pemasar (Poklahsar) 

hasil laut di Kota Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan tata cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014). Masih 

menurut Sugiyono (2014), ilmiah di sini memiliki ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan sifat ini maka data yang diperoleh 

haruslah data empiris (teramati) dengan kriteria valid. Oleh karena itu, agar 

sejalan dengan rumusan masalah serta hipotesis yang ingin di uji maka desain 

penelitian yang akan digunakan adalah kuantitatif deskriptif dan asosiatif. 
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Metode kuantitatif sendiri merupakan metode tradisional yang 

mengedepankan metode positivistik yang berlandaskan filsafat positivisme. 

Metode ini telah teruji karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang empiris, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Selain itu, sifat data yang akan 

dikumpulkan merupakan angka-angka yang kemudian dianalisis melalui 

pendekatan statistik. Metode penelitian deskriptif merupakan metode yang 

dilakukan untuk mengetahui gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara 

mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan fakta yang ada. Selain itu, 

menurut Sugiyono (2014) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel lain. 

Selanjutnya, menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016)  dan Sugiyono 

(2014) penelitian asosiatif (hubungan) merupakan penelitian yang diarahkan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Dengan menggunakan paradigma ganda dengan tiga variabel independen 

maka penelitian ini terdiri atas tiga variabel independen dan satu variabel 

dependen. Berdasarkan rumusan masalah serta hipotesis yang ingin diuji maka 

variabel independen adalah perilaku finansial/financial behavior (X1), sikap 

finansial/financial attidue (X2), dan pengetahuan finansial/financial knowledge 

(X3).Sedangkan variabel dependen adalah kinerja usaha UMKM (Y). 

  



30 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Hubungan antara variabel dalam paradigma ganda dengan tiga 

variabel independen 

 

3.2.2 Operasional Variabel 

Berdasarkan variabel yang ingin diuji maka terdapat empat variabel 

penelitian yang kemudian dijabarkan ke dalam operasional variabel pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala/Ukuran 

Perilaku finansial 

(X1) 

Ada tiga aspek 

yang 

mempengaruhi 

perilaku finansial 

adalah psikologi, 

sosiologi, dan 

keuangan. 

1. Psikologi 

2. Sosiologi 

3. Keuangan 

Ordinal-

Likert Sikap finansial (X2) Sikap finansial 

adalah sikap yang 

dimiliki oleh 

individu dalam 

mengelola dan 

menganggarkan 

keuangan, serta 

1. Pengelolaan 

finansial 

2. Penganggaran 

finansial 

3. Pengambilan 

keputusan 

investasi 

r5 

r6 

r4 

X1 

Y 

r1 

X2 

X3 

r2 

r3 

R 

r2 berhimpit dengan R 
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pengambilan 

keputusan 

investasi. 

Pengetahuan 

finansial (X3) 

Merupakan suatu 

dimensi integral, 

tetapi tidak sama 

dengan literasi 

keuangan. 

Pengetahuan yang 

dimaksud adalah 

pengetahuan dasar 

dan lanjutan 

finansial. 

1. Pengetahuan 

dasar finansial 

2. Pengetahuan 

lanjutan finansial 

Kinerja UMKM (Y) Merupakan 

keinginan individu 

untuk 

menghasilkan 

suatu hal dalam 

rangka mencapai 

tujuan bisnis 

melalui kinerja 

strategi, 

administrasi, dan 

operasional. 

1. Kinerja strategi 

2. Kinerja 

administratif 

3. Kinerja 

operasional 

 

Untuk mengukur setiap variabel di atas maka digunakan skala pengukuran 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Sehingga skala 

pengukuran ditentukan berdasarkan bobot nilai yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.2 Bobot nilai variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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3.2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan dari unit yang diteliti. Populasi dapat 

berupa kumpulan dari individu dengan kualitas ciri-ciri yang telah ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2014) terdapat perbedaan mendasar pengertian populasi dan 

sampel dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, 

populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 

sampel adalah sebagian dari populasi yang representatif.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Gorontalo hingga tahun 2021 diketahui terdapat 22 UMKM 

Poklahsar hasil lautyang berada di Kota Gorontalo (lihat Tabel 3.3). Kemudian 

digunakan rumus Slovin dalam menentukan ukuran sampel dengan tingkat 

kesalahan (margin of error) 10%, maka: 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

𝑛 =
22

(1 + 22(0,102)
 

𝑛 = 18,033 = 18 

Berdasarkan perhitungan di atas maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 

18 UMKM. Selanjutnya, teknik sampling yang digunakan yaitu random sampling. 

Teknik sampling ini memungkinkan seluruh responden memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

mengundi berdasarkan nomor yang telah diberikan kepada anggota populasi. 
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Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah responden 

bernomor urut 5, 14, 22, 2, 17, 3, 9, 8, 7, 16, 20, 11, 18, 21, 10, 19, 15, dan 12 

(berdasarkan Tabel 3.3). 

Tabel 3.3 Daftar UMKM Poklahsar hasil laut 

No. Nama UMKM Jenis kegiatan 
Produk yang 

dihasilkan 

1. UMKM Sponge 

Burger 

Pelumatan daging/surimi Burger ikan 

tuna 

2. Poklahsar 

Anofly 

Pengolahan lainnya Panada ikan 

dan pastel isi 

abon ikan 

3. Mutiara Pengasapan/pemanggangan/pengolahan 

lainnya 

Ikan roa asap 

dan sambal 

ikan roa 

4. Roatantelis Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa 

5. Rahida Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa, abon ikan 

roa, dan abon 

ikan tongkol 

6. UPI Kirana Penanganan produk segar/dingin Tuna loin 

segar 

7. Zoelen Pengolahan lainnya Sambal roa 

8. UMKM Siomay Pelumatan daging/surimi Siomay ikan 

9. Peysha Jaya Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa, sambal 

ikan roa, dan 

acar sagela 

10. Mutiara Pengasapan/pemanggangan Ikan roa asap 

11. UMKM Jasmine Pelumatan daging/Surimi Produk 

lumatan 

daging dan 

surimi 

12. UMKM 

Rhaumah 

Pengolahan lainnya Ikan payangga 

krispy dan 

ikan nike 

krispy  

13. Poklahsar Putra 

Kusuma 

Pengolahan lainnya Abon ikan 

tongkol 

14. Poklahsar Dapur 

Chef Home 

Pengolahan lainnya Produk olahan 

lainnya 

15. UMKM Siomay 

SSP 

Pelumatan daging/surimo Batagor ikan 
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16. KLP Noby 

Taruna Remaja 

Ikan dan bagian-bagiannya Pakan 

ternak/ikan 

17. Tuna Tomini Pengolahan lainnya/pelumatan Abon ikan 

tuna, bakso 

ikan tuna, acar 

ikan tuna 

18. Bilal Mekar 

Sejahtera 

Pengolahan lainnya Abon ikan 

tuna 

19. Flamboyan Pengolahan lainnya Sambel sagela, 

nike crispy, 

aneka ikan 

crispy, abon 

ikan 

20. UMKM Siomay 

Ridho 

Pelumatan daging/surimi Siomay ikan 

21. UMKM Siomay 

Mas Bro 

Pelumatan daging/surimi Siomay tuna 

22. UPI Celebes 

Maju Bersama 

Penanganan Produk Segar/Dingin Tuna loin 

segar 

 

3.2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang dapat berbentuk 

tes, angket/kuesioner, pedoman wawancara, atau observasi. Karena desain dalam 

penelitian ini menggunakan data yang terkuantifikasi maka instrumen yang akan 

digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner. Skala yang akan digunakan 

adalah skala Likert dengan bentuk checklist. Dengan menggunakan skala ini, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang 

kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Selanjutnya, 

instrumen ini sebelum disebarkan kepada subjek penelitian maka akan dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. 

3.2.5 Prosedur Penelitian 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda, yaitu analisis regresi yang mampu menjelaskan hubungan 

antara satu variabel terikat dengan variabel bebas yang lebih dari satu. Analisis 

linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

perilaku finansial, sikap finansial, dan pengetahuan finansial terhadap kinerja 

pelaku UMKM. Diperlukan uji instrumen penelitian dan uji asumsi klasik 

sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. Langkah-langkah uji 

instrumen penelitian dan uji asumsi klasik sebagai berikut. 

3.2.5.1 Uji Instrumen 

3.2.5.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas instrumen penelitian adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan/ketepatan/kecermatan suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Suatu item pertanyaan disebut valid, apabila 

mampu melakukan pengukuran sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment, yaitu 

mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. Skor total sendiri 

adalah skor yang diperoleh dari penjumlahan skor item untuk instrumen tersebut. 

Perhitungan secara statistik dapat dibandingkan dengan tabel r product 

moment, dengan pengukuran sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 

Keterangan: 

𝑅𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara pengubah X dan pengubah Y, dua 
pengubah yang dikorelasikan 

𝑋 = Variabel bebas 

𝑌 = Variabel terikat 
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𝑛 = Banyaknya sampel 

𝑟 = Koefisien korelasi 

 

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
√𝑛 − 2
𝑟

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑟 = koefisien korelasi 

𝑛 = jumlah responden 
 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item-tem kuesioner valid. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

item-item kuesioner tidak valid. 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-

masing variabel atau besarnya koefisien korelasinya dapat diketahui dengan 

menggunakan koefisien Guilfort, seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Koefisien Guilford 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00–0,199 Korelasi sangat rendah 

0,20–0,399 Korelasi rendah 

0,40–0,599 Korelasi sedang 

0,60–0,799 Korelasi tinggi 

0,80–1,000 Korelasi sangat tinggi 

 

 

 

3.2.5.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke 
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waktu(Ghozali, 2009).Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS. Reliabel instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach 

Alpha, untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dari variabel sebuah 

penelitian. Suatu kuesioner dikatakan handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,70.  

∝= (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −∑

𝑠2

𝑠𝑡
2) 

Keterangan: 

𝑘 = jumlah instrumen pertanyaan 
∑𝑠𝑡

2 = jumlah varian dalam setiap instrumen 

𝑠𝑡
2 = varian keseluruhan instrumen 

 

3.2.5.2Uji Asumsi Klasik 

3.2.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smornov yang dihitung 

menggunakan bantuan SPSS. Dengan menggunakan SPSS untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak hanya dilihat pada baris Asymp. Sig 

(2-tailed). Jika nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan (5%) 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika lebih dari taraf 

signifikansi yang ditentukan atau sama dengan 5% maka data berdistribusi 

normal.  

3.2.5.2.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat 

dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Perhitungan uji linieritas 
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dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS. Untuk mengujinya maka dapat 

dilihat pada harga signifikansinya. Jika harga signifikansi kurang dari taraf 

signifikansi 5% maka hubungan bersifat tidak linear, sebaliknya jika lebih dari 

atau sama dengan 5% maka hubungannya bersifat linear. 

3.2.5.2.3 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik idealnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Nilai korelasi tersebut dapat dilihat 

dari colliniearity statistics, apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

memperlihatkan hasil yang lebih besar dari 10 dan nilai tolerance tidak boleh 

lebih kecil dari 0,1 maka menunjukkan adanya gejala multikolinieritas, sedangkan 

apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka 

gejala multikolinieritas tidak ada. 

3.2.5.2 Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang terkandung di dalamnya berupa 

pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data, 

melakukan perhitungan statistik untuk menjawab rumusan masalah dan/atau 

hipotesis. Dalam mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian maka data akan 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik inferensial. Teknik analisis ini 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi. Karena populasi dalam penelitian  homogen serta teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara acak maka tepat kiranya untuk menggunakan analisis ini. 
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Dalam analisis statistik inferensial, terbagi lagi ke dalam statistik parametris 

dan nonparamteris dalam menguji suatu hipotesis. Statistik parametris digunakan 

untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi 

melalui data sampel. Di mana uji ini mensyaratkan terpenuhinya banyak asumsi, 

misalnya asumsi (utama) terkait data yang terdistribusi normal, homogen, dan 

dalam uji regresi harus memenuhi asumsi linearitas. Berbeda dengan statistik 

nonparametris data tidak harus berdistribusi normal (distribution free). Bentuk 

data statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data interval 

dan rasio sedangkan data statistik nonparametris kebanyakan data yang digunakan 

adalah data nominal dan ordinal. Karena data yang digunakan dalam penelitian ini 

data ordinal maka selanjutnya akan digunakan uji statistik inferensial 

nonparametris. Terakhir, untuk menguji hipotesis asosiatif maka akan digunakan 

analisis Spearman Rank Correlation. 

3.2.5.2.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Analsisi regresi ganda adalah pengembangan dari analisis regresi sederhana. 

Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel 

bebas minimal dua atau lebih (Riduwan & Sunarto, 2017). Analisis ini digunakan 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal 

antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. Karena dalam 

penelitian terdapat lebih dari satu variabel bebas maka akan digunakan regresi 

linear berganda. Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai 

berikut(Sugiyono, 2015). 
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𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 

Sebelum memasukkan data ke dalam persamaan regresi berganda maka 

perlu di susun tabel penolong untuk menghitung nilai persamaan untuk tiga 

variabel bebas. Selanjutnya masukkan nilai-nilai hasil statistik dengan 

menggunakan metode skor deviasi dengan rumus sebagai berikut. 

a. ∑𝑥12 = ∑𝑥12 −
(∑𝑥1)2

𝑛
 

b. ∑𝑥22 = ∑𝑥22 −
(∑𝑥2)2

𝑛
 

c. ∑𝑥32 = ∑𝑥32 −
(∑𝑥3)2

𝑛
 

d. ∑𝑦2 = ∑𝑦2 −
(∑𝑦)2

𝑛
 

e. ∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 −
(∑𝑥1)(∑𝑦)

𝑛
 

f. ∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦 −
(∑𝑥2)(∑𝑦)

𝑛
 

g. ∑𝑥3𝑦 = ∑𝑥3𝑦 −
(∑𝑥1)(∑𝑦)

𝑛
 

h. ∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2 −
(∑𝑥1)(∑𝑥2)

𝑛
 

i. ∑𝑥1𝑥3 = ∑𝑥1𝑥3 −
(∑𝑥1)(∑𝑥3)

𝑛
 

j. ∑𝑥2𝑥3 = ∑𝑥2𝑥3 −
(∑𝑥2)(∑𝑥3)

𝑛
 

Selanjutnya untuk mencari koefisien regresi a, b1, b2, dan b3 maka akan 

digunakan persamaan simultan sebagai berikut: 

a. ∑𝑥1𝑦 = 𝑏1∑𝑥12 + 𝑏2∑𝑥1𝑥2 + 𝑏3∑𝑥1𝑥3 

b. ∑𝑥2𝑦 = 𝑏1∑𝑥1𝑥2 + 𝑏2∑𝑥22 + 𝑏3∑𝑥2𝑥3 

c. ∑𝑥3𝑦 = 𝑏1∑𝑥1𝑥3 + 𝑏2∑𝑥1𝑥3 + 𝑏3∑𝑥32 
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d. 𝑎 = 𝑦̅ − 𝑏1𝑥1̅̅ ̅ − 𝑏2𝑥2̅̅ ̅ − 𝑏3𝑥3̅̅ ̅ 

Untuk menentukan korelasi ganda tiga prediktor maka akan digunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑅𝑦(1,2,3) =
𝑏1∑𝑥1𝑦 + 𝑏2∑𝑥2𝑦 + 𝑏3∑𝑥3𝑦

∑𝑦2
 

Selanjutnya, hasil perhitungan di atas dikuadratkanberdasarkan perhitungan 

koefisien determinasi (𝑅2). Terakhir dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi 

ganda berdasarkan rumus berikut. 

𝐹 =
𝑅2(𝑁 −𝑚 − 1)

𝑚(1 − 𝑅2)
 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel untuk 

menarik kesimpulan signifikansi tiga prediktor terhadap variabel terikat. Dengan 

taraf signifikan α = 0,05 jika Fhitung >Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sebaliknya jika Fhitung <Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN 

 

4.1Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1UMKM di Kota Gorontalo  

Kota Gorontalo yang merupakan Ibu Kota Provinsi Gorontalo dimana 

sebagian besar perekonomian masyarakatnya bergantung dari sektor jasa dan 

perdagangan. Berdasarkan data statistik provinsi gorontalo tahun 2022 jumlah 

penduduk miskin di provinsi gorontalo mencapai angka 15,51%, dimana untuk 

kota gorontalo sebesar 3,97%. Persentasi ini termasuk yang paling rendah di 

provinsi gorontalo jika dibndingkan dengan daerah lainnya di provinsi gorontalo.  

Salah satu aspek yang memengaruhi tingkat kemiskinan di kota gorontalo 

adalah keberadaan UMKM. Secara nasional UMKM terbukti mampu untuk 

meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat di Indonesia, menurunkan tingkat 

pengangguran dan pada akhirnya mampu menekan tingkat kemiskinan. Menurut 

Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Gorontalo 

jumlah UMKM yang tercatat pada tahun 2022 sebanyak 94.829. dari jumlah 

tersebut 16.278 berada di kota gorontalo, dimana jumlah ini yang paling banyak 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya. 

4.1.2UMKM Poklah di Kota Gorontalo  

Poklahsar merupakan kepanjangan dari kelompok pengolah dan pemasar 

ikan yaitu kelompok UMKM yang melakuan pengolahan dan atau melakukan 
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pemasaran hasil perikanan yang melakukan kegiatan ekonomi secara bersama 

sama dalam suatu wadah berbentuk kelompok. Pembentukan poklahsar ini juga 

dimaksudkan untuk pemetaan jenis jenis UMKM yang ada dimasyarkat, 

mengingat jumlahnya yang begitu banyak. Poklahsar bertujuan untuk 

menghimpun para pelaku usaha dalam lingkup usaha mikro kecil dan menengah 

untuk bersama sama mengembangkan usahanya agar lebih kompetitif dan 

memiliki daya saing dimasyarakat. Poklahsar juga akan memudahkan pemerintah 

untuk melakukan pembinaan, penyuluhan dan penyaluran bantuan kepada pelaku 

usaha yang kesulitan modal kerja. 

UMKM Poklahsar hasil laut dikota gorontalo adalah pelaku UMKM yang 

khusus dibentuk untuk mereka yang bergelut di bidang pengolahan ikan menjadi 

bahan makanan yang siap untuk di pasarkan diwilayah kota gorontalo dan 

sekitarnya. Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Gorontlo 

hingga tahun 2021 diketahui terdapat 22 UMKM Poklahsar hasil laut yang masih 

beroperasi.yang meliputi berbagai jenis olahan seperti burger ikan tuna, berbagai 

olahan kue, ikan roa asap, tuna segar, berbagai macam sambal dan produk produk 

yang mengguakan bahan ikan segar lainnya. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif Objek Penelitian 

Penentuan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berdasarkan jumlah 

poklahsar hasil laut yang terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Gorontalo tahun 2021 yang berjumlah 22 kelompok UMKM Poklahsar. 

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini sudah diketahui maka penarikan 
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sampel dengan menggunakan cara lain dengan rumus Slovin (Riduwan dan 

Kuncoro 2012). Penggunaan rumus dengan cara ini dapat dilakukan apabila 

populasi sudah diketahui sebelumnya dengan pertimbangan setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan anggota sampel. Tingkat 

presisi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%. Adapun rumus 

Slovin adalah sebagai berikut; 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

𝑛 =
22

(1 + 22(0,102)
 

𝑛 = 18,033 = 18 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka ukuran sampel dalam penelitian ini 

adalah 18 UMKM.  Selanjutnya, teknik sampling yang digunakan yaitu random 

sampling. Teknik sampling ini memungkinkan seluruh responden memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara mengundi berdasarkan nomor yang telah diberikan kepada anggota 

populasi. Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah 

responden bernomor urut 5, 14, 22, 2, 17, 3, 9, 8, 7, 16, 20, 11, 18, 21, 10, 19, 15, 

dan 12 (berdasarkan Tabel 3.3). 

Tabel 4.1  

Daftar UMKM Poklahsar Hasil Laut Kota Gorontalo 

 

No. Nama UMKM Jenis kegiatan 
Produk yang 

dihasilkan 

1. UMKM Sponge 

Burger 

Pelumatan daging/surimi Burger ikan 

tuna 

2. Poklahsar 

Anofly 

Pengolahan lainnya Panada ikan 

dan pastel isi 

abon ikan 

3. Mutiara Pengasapan/pemanggangan/pengolahan Ikan roa asap 
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lainnya dan sambal 

ikan roa 

4. Roatantelis Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa 

5. Rahida Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa, abon ikan 

roa, dan abon 

ikan tongkol 

6. UPI Kirana Penanganan produk segar/dingin Tuna loin 

segar 

7. Zoelen Pengolahan lainnya Sambal roa 

8. UMKM Siomay Pelumatan daging/surimi Siomay ikan 

9. Peysha Jaya Pengolahan lainnya Sambal ikan 

roa, sambal 

ikan roa, dan 

acar sagela 

10. Mutiara Pengasapan/pemanggangan Ikan roa asap 

11. UMKM Jasmine Pelumatan daging/Surimi Produk 

lumatan 

daging dan 

surimi 

12. UMKM 

Rhaumah 

Pengolahan lainnya Ikan payangga 

krispy dan 

ikan nike 

krispy  

13. Poklahsar Putra 

Kusuma 

Pengolahan lainnya Abon ikan 

tongkol 

14. Poklahsar Dapur 

Chef Home 

Pengolahan lainnya Produk olahan 

lainnya 

15. UMKM Siomay 

SSP 

Pelumatan daging/surimo Batagor ikan 

16. KLP Noby 

Taruna Remaja 

Ikan dan bagian-bagiannya Pakan 

ternak/ikan 

17. Tuna Tomini Pengolahan lainnya/pelumatan Abon ikan 

tuna, bakso 

ikan tuna, acar 

ikan tuna 

18. Bilal Mekar 

Sejahtera 

Pengolahan lainnya Abon ikan 

tuna 

19. Flamboyan Pengolahan lainnya Sambel sagela, 

nike crispy, 

aneka ikan 

crispy, abon 

ikan 

20. UMKM Siomay Pelumatan daging/surimi Siomay ikan 
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Ridho 

21. UMKM Siomay 

Mas Bro 

Pelumatan daging/surimi Siomay tuna 

22. UPI Celebes 

Maju Bersama 

Penanganan Produk Segar/Dingin Tuna loin 

segar 

 

4.2.2  Analisis Deskriptif Variabel-variabel Penelitian 

Analisis deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan 

ringkasan data-data penelitian mengenai setiap indikator dari variabel-variabel 

yang diteliti. Tanggapan responden dibuatkan tabel yang berisi perhitungan nilai 

frekuensi, skor, dan persentase tiap skor. Selanjutnya keseluruhan skor 

dijumlahkan dan dianalisis kategorinya. Penentuan nilai kategori terlebih dahulu 

dihitung rentang skala sebagai berikut: 

Bobot terendah x Item x Jumlah Responden : 1 x 1 x 18 = 18 

Bobot tertinggi x Item x Jumlah Responden : 5 x 1 x 18 = 90 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut akan di intervalkan dalam bentuk rentang 

skalanya yaitu : 

Rentang skala :  90 – 18  = 14 

                5 

 

Tabel 4.2. Skala Pengukuran Jawaban Responden 

 

No Rentang Kategori 

1 18 – 31 Sangat Rendah 

2 32 – 45 Rendah 

3 46 – 63 Sedang 

4 64 – 81 Tinggi 

5 82 – 90 Sangat Tinggi 

      Sumber : Data Olahan Ms-Excel 
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4.2.2.1 Analisis Tanggapan Responden Variabel Pengetahuan Finansial (X1) 

Analisis deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi hasil 

tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap variabel X1 Pengetahuan 

Finansial  sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.3. Deskripsi Item Pernyataan Pengetahuan Financial (X1) 

BOBOT Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5 

 

 RESP F 

SKO

R % F 

SKO

R % F 

SKO

R % F 

SKO

R % F 

SKO

R % 

5 5 25 28 6 30 33 4 20 22 7 35 39 7 35 39 

4 
7 28 39 

1

2 48 67 

1

3 52 72 

1

1 44 61 

1

0 40 56 

3 6 18 33 0 0 0 1 3 6 0 0 0 1 3 6 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLA

H 18 71 

10

0 

1

8 78 100 

1

8 75 

10

0 

1

8 79 

10

0 

1

8 78 

10

0 

KET Tinggi Tinggi Tnggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan Ms-Excel 

Secara umum tanggapan responden mengenai pengetahuan financial adalah 

tinggi artinya responden telah memahami pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengetahuan akuntansi. Yang perlu diperhatikan adalah pernyataan no 1 yang 

belum sepenuhnya mengerti tentang akuntansi dan bagaimana proses perencanaan 

anggaran secara periodik. 

Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item 

pernyataan no 1 tentang apakah pelaku UMK Kota Gorontalo telah memahami 

pengetahuan dasar tentang akuntansi maka 28% menjawab sangat setuju, 39% 

setuju, dan masih terdapat 33% cukup setuju atau ragu-ragu atau belum 

sepenuhnya memahami. Pernyataan no 2 tentang apakah memahami cara 

pengelolaan keuangan maka terdapat 22% sangat setuju, 72% setuju, dan 6% 

masih ragu-ragu. Pernyataan no. 3 tentang apakah mereka menggunakan 
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pencatatan kas masuk dan keluar maka 39% sangat setuju dan 61% setuju. 

Pernyatan no. 4 dan 5 tentang apakah terdapat perencanaan anggaran setiap bulan 

39% sangat setuju, 61% setuju, dan perencanaan secara periodik 39% sangat 

setuju, 56% setuju, dan 6% masih ragu-ragu. 

4.2.2.2  Analisis Deskriptif Variabel Sikap Finansial (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel X2 Sikap Finansial 

sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4. Deskripsi Item Pernyataan Sikap Finansial (X2) 

BOBOT Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 

KOTEGORI 

RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 3 15 17 5 25 28 3 15 17 

4 11 44 61 11 44 61 11 44 61 

3 4 12 22 2 6 11 4 12 22 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 71 100 18 75 100 18 71 100 

KET Tinggi Tinggi Tinggi 

 

BOBOT Pernyataan 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 

KOTEGORI 

RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 1 5 6 1 5 6 2 10 11 

4 12 48 67 10 40 56 9 36 50 

3 5 15 28 7 21 39 7 21 39 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 68 100 18 66 100 18 67 100 

KET Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan Ms-Excel 
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Secara umum tanggapan responden tentang sikap finansial secara rata-rata 

sudah tinggi artinya mereka setuju dengan perlunya sikap dalam pengamblan 

keputusan. Namun demikian pula masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan sebagaiman dijelaskan dibawah ini. 

Pernyataan no 1 tentang perlunya penyusunan anggaran sebagai strategi 

mengelola keuangan maka 17% sangat setuju, 61% setuju, 22% masih ragu-ragu. 

Pernyataan no. 2 tentang bagaimana menjaga catatan keuangan maka 28% 

menjawab sangat setuju, 61% setuju, dan 11% masih ragu-ragu. Menggunakan 

kredit bank dalam mengatasi kekurangan dana maka, 17% sangat setuju, 61% 

persent setuju, 22% ragu-ragu. Pernyataan no 4 tentang mengembangkan ilmu 

tentang pengelolaan keuangan maka 6% sangat setuju, 67% setuju, dan 28% 

masih ragu-ragu. Pernyataan no. 5 tentang berani mengambil resiko dalam 

berbisnis maka, 6% sangat setuju, 56% setuju, dan 39% ragu-ragu. Pernyataan no. 

6 tentang menggunakan pertimbangan dalam mengambil keputusn maka, 11% 

sangat setuju, 50% setuju, dan 39% ragu-ragu. 

 

4.2.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Finansial (X3) 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel X3 Perilaku Finansial 

sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.5. Deskripsi Item Pernyataan Sikap Finansial (X2) 

BOBOT Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5 

 RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 3 15 17 0 0 0 7 35 39 4 20 22 5 25 28 

4 9 36 50 16 64 89 9 36 50 8 32 44 9 36 50 

3 6 18 33 2 6 11 2 6 11 6 18 33 4 12 22 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 69 100 18 70 100 18 77 100 18 70 100 18 73 100 

KET Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

                
BOBOT Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8 Pernyataan 9 Pernyataan 10 

 RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 6 30 33 7 35 39 4 20 22 6 30 33 4 20 22 

4 9 36 50 10 40 56 10 40 56 9 36 50 13 52 72 

3 3 9 17 1 3 6 4 12 22 3 9 17 1 3 6 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 75 100 18 78 100 18 72 100 18 75 100 18 75 100 

KET Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan Ms-Excel 

 

Secara umum tanggapan responden tentang perilaku finansial secara rata-

rata sudah tinggi artinya mereka setuju dengan perilaku finansial dalam 

pengamblan keputusan. Namun demikian pula masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan sebagaiman dijelaskan dibawah ini. 

Pernyataan no 1 tentang kemampuan pelaku usaha dalam menyusun laporan 

keuangan (neraca, laba rugi, arus kas) maka 17% sangat setuju, 50% setuju, 33% 

masih ragu-ragu. Pernyataan no. 2 tentang kemampuan mereka dalam 

menganalisis laporan keuangan maka terdapat 89% menjawab setuju, dan 11% 

masih ragu-ragu. Pernyataan no 3 tentang kemampuan buku kas dengan baik 
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maka, 39% sangat setuju, 50% setuju, dan terdapat 11% ragu-ragu. Pernyataan no 

4 tentang mampu menyeimbangkan buku, besar, neraca saldo dengan akurat, 

maka 22% sangat setuju, 44% setuju, dan 33% masih ragu-ragu. Pernyataan no. 5 

tentang ketersediaan dana untuk membeli bahan baku maka, 28% sangat setuju, 

50% setuju, dan 22% ragu-ragu. Pernyataan no. 6 tentang pencatatan penerimaan 

dan pengeluaran secara rinci maka, 33% sangat setuju, 50% setuju, dan 17% ragu-

ragu. Pernyataan no. 7 tentang kesiapan dana untuk keperluan yang tidak terduga 

maka 39% sangat setuju, 56% setuju, 6% ragu-ragu. Pernyataan no. 8 tentang 

menerapkan tujuan keuanga maka, 22% sangat setuju, 56% setuju, 22% ragu ragu. 

Pernyataan tentang kemampuan memperkirkan biaya secara akurat maka, 33% 

sangat setuju, 50% setuju, 17% ragu-ragu. Dan pernyataan no. 10 tentang 

membayar tagihan tepat waktu maka, 22%, 72%, 6% ragu-ragu. 

4.2.2.4 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan dengan menggunakan tabel 

distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6. Deskripsi Item Pernyataan Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

BOBOT Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5 

RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 3 15 17 2 10 11 1 5 6 1 5 6 0 0 0 

4 10 40 56 9 36 50 10 40 56 10 40 56 7 28 39 

3 5 15 28 7 21 39 7 21 39 7 21 39 9 27 50 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 11 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 70 100 18 67 100 18 66 100 18 66 100 18 59 100 

KET Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
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BOBOT Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8 Pernyataan 9 Pernyataan 10 

 RESP F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 6 30 33 3 15 17 2 10 11 4 20 22 3 15 17 

4 9 36 50 7 28 39 9 36 50 8 32 44 9 36 50 

3 3 9 17 8 24 44 7 21 39 6 18 33 6 18 33 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 18 75 100 18 67 100 18 67 100 18 70 100 18 69 100 

KETI Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan Ms-Excel 

Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item 

pernyataan no 1 tentang peningkatan penjualan setiap bulannya maka responden 

menjawab 17% sangat setuju ada peningkatan, 56% setuju, dan 28% masih ragu-

ragu. Item pernyataan 2 tentang apakah keuntungan hasil usahanya fluktuatif, 

maka 11% sangat setuju, 56% setuju, dan 28% ragu-ragu. Item no 3 tentang 

peningkatan pertumbuhan modal kerja maka 6% sangat setuju, 56% setuju, dan 

39% ragu-ragu. Pertumbuhan jumlah aset meningkat, maka 6% sangat setuju, 

56% setuju, dan 39% ragu-ragu, item no 5 tentang memiliki konsumen dari luar 

daerah, maka 39% setuju, 50% ragu-ragu. Item no 6 tentan pemasaran produk 

diluar wilayah usahanya, maka 33% sangat setuju, 50% setuju, dan 17% ragu-

ragu. Item no 7 penambahan jumlah karyawan setiap tahunnya maka, 17% sangat 

setuju, 39% setuju, dan 44% ragu-ragu. Item 8 tentang memberdayakan 

masyarakat sekitar sebagai karyawan maka, 11% sangat setuju, 50% setuju, dan 

39 ragu-ragu. Item no 9 tentang memiliki tujuan yang jelas maka 22% sangat 

setuju, 44% setuju, dan 33% ragu-ragu. Sedangkan item no 10 tentang pendapatan 

penjuaan mengalami peningkatan maka 17% sangat setuju, 50% setuju dan 33% 

ragu-ragu. 
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4.2.3Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

telah disusun dengan menggunakan kuesioner (angket) mampu digunakan dalam 

mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas suatu instrumen akan 

menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan 

demikian permasalahan validitas instrumen akan menunjukkan pada mampu 

tidaknya instrumen tersebut untuk mengukur objek yang diukur. Apabila 

instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka disebut valid, 

dan sebaliknya apabila tidak mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka 

dikatakan tidak valid. 

Terdapat tiga variabel penelitian yang akan dilakukan pengujian validitas 

yaitu; variabel Pengetahuan Finansial (X1), variabel Sikap Finansial (X2), 

variabel Perilaku Finansial, dan variabel Kinerja Pelaku UMKM (Y). Hasil 

pengujian validitas keempat variabel tersebut dapat diuraikan dibawah ini. 

 

1).  Variabel Pengetahuan Finansial (X1) 

 Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel Pengetahuan Finansial 

(X1) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel 

berikut ini 
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Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel Pengetahuan Finansial (X1) 

ITEM KOEFISIEN NILAI KETERANGAN 

KUESIONER KORELASI (r) r Kritis = 0,30  

X1.1 0,438 

Valid jika 

r > 0,30 

Valid 

X1.2 0,303 Valid 

X1.3 0,429 Valid 

X1.4 0,374 Valid 

X1.5 0,495 Valid 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 17 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas seluruh item kuesioner koefisien korelasi 

bernilai positif dan nilai korelasinya (r) lebih besar dari nilai korelasi kritis yaitu 

0,30. Sehingga seluruh item pernyataan ini dikatakan valid. 

2).  Variabel Sikap Finasial (X2) 

 Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Sikap Finansial (X2) 

dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dalam diuraikan dalam tabel 

berikut ini 

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Sikap Finansial (X2) 

ITEM KOEFISIEN NILAI KETERANGAN 

KUESIONER KORELASI (r) r Kritis = 0,30  

X2.1 0,521 

Valid jika 

r > 0,30 

Valid 

X2.2 0,311 Valid 

X2.3 0,634 Valid 

X2.4 0,388 Valid 

X2.5 0,324 Valid 

X2.6 0,438 Valid 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 17 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas seluruh item kuesioner koefisien korelasi yang 

berjumah 6 item bernilai positif dan nilai korelasinya (r) lebih besar dari nilai 

korelasi kritis yaitu 0,30. Sehingga seluruh item pernyataan ini dikatakan valid. 
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2).  Variabel Perilaku Finansial (X3) 

 Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Perilaku Finansial (X23) 

dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dalam diuraikan dalam tabel 

berikut ini 

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Perilaku Finansial (X3) 

ITEM KOEFISIEN NILAI KETERANGAN 

KUESIONER KORELASI (r) r Kritis = 0,30  

X3.1 0,312 

Valid jika 

r > 0,30 

Valid 

X3.2 0,406 Valid 

X3.3 0,357 Valid 

X3.4 0,360 Valid 

X3.5 0,366 Valid 

X3.6 0,323 Valid 

X3.7 0,372 Valid 

X3.8 0,448 Valid 

X3.9 0,457 Valid 

X3.10 0,536  Valid 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 17 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas seluruh item kuesioner koefisien korelasi yang 

berjumah 10 item bernilai positif dan nilai korelasinya (r) lebih besar dari nilai 

korelasi kritis yaitu 0,30. Sehingga seluruh item pernyataan ini dikatakan valid. 

3).  Variabel Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

 Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Kinerja Pelaku UMKM 

(Y) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson  diuraikan dalam tabel 

berikut ini 
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Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

ITEM KOEFISIEN NILAI KETERANGAN 

KUESIONER KORELASI (r) r Kritis = 0,30  

Y.1 0,316 

Valid jika 

r > 0,30 

Valid 

Y.2 0,346 Valid 

Y.3 0,326 Valid 

Y.4 0,326 Valid 

Y.5 0,324 Valid 

Y.6 0,311 Valid 

Y.7 0,308 Valid 

Y.8 0,346 Valid 

Y.9 0,317 Valid 

Y.10 0,361  Valid 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 17 

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas seluruh item kuesioner koefisien korelasi yang 

berjumah 10 item bernilai positif dan nilai korelasinya (r) lebih besar dari nilai 

korelasi kritis yaitu 0,30. Sehingga seluruh item pernyataan ini dikatakan valid.  

4.2.4  Hasil Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas menggambarkan pada keandalan alat ukur yang 

digunakan. Sutu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 

dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat 

digunakan untuk meramalkan. Dengan demikian alat ukur tersebut akan 

memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan memberikan 

hasil yang serupa apabila digunakan berulang-ulang.  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Koefisien 

cronbach`s alpha yang lebih besar dari nilai r tabel yang ditetapkan atau jika nilai 

alpha lebih besar dari 0,60 makadisebut reliabel. Hal ini menunjukkan keandalan 

instrumen. Selain itu, cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
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semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Koefisien Alpha Nilai Alpha Keterangan 

1. Pengetahuan Finansial 0.726 0.60 Reliabel 

2. Sikap Finansial 0.805 0.60 Reliabel 

3 Perilaku Finansial 0.876 0.60 Reliabel 

4 Kinerja Pelaku UMKM 0,849 0.60 Reliabel 
Sumber : Hasil Olahan Data dengan SPSS 17 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas semua variabel yang diuji Pengetahuan 

Finansial (X1), Sikap Finansial (X2), Perilaku Finansial (X3) dan Kinerja Pelaku 

UMKM (Y) adalah reliabel karena koefisien alpha > (lebih besar) dari batas nilai 

alpha yang ditetapkan yaitu 0,60. 

4.2.5  Uji Asumsi Klasik 

4.2.5.1  Uji Normalitas 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Berdasarkan normalitas data 

dengan analisis grafik histogram pada gambar 4.1. menunjukkan pola gambar dari 

grafik yang tidak terlalu menceng kekanan atau menceng kekiri yang 

menunjukkan pola distribusi data tersebut adalah normal. 
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Gambar  4.1. Pengujian Normalitas dengan GrafikHistogram 

Uji normalitas ini selanjutnya dapat dibuktikan dengan uji normal 

probability plot residual pada gambar 4.2. Gambar  tersebut menunjukkan bahwa 

data telah terdistribusi secara normal di mana terlihat garis observasi mendekati 

dan mengikuti arah garis diagonalnya.  

 

 
 

Gambar  4.2. Pengujian Grafik Normal P-P Plot 
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4.2.5.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini berdasarkan pada model regresi penelitian apakah ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance, dan lawannya nilai variance inflation factor (VIF). 

Multikolonieritas diuji dengan cara membandingkan nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Multikolonieritas terjadi apabila nilai tolerance < 0.10 dan 

nilai VIF > 10. 

Hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa persamaan 

regresitelah lolos uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance tidak ada 

yang di bawah 0.10 dan nilai VIF tidak ada yang di atas 10. Sebagaimana tabel4.4 

dibawah ini. 

Tabel 4.12  Pengujian multikolinieritas. 

Variabel Tolerance VIF 

 Pengetahuan Finansial  0,744 1,344 

 Sikap Finansial 0,713 1,403 

Perilaku Finansial 0,576 1,736 

 

4.2.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Pada penelitian ini menggunakan cara, yaitu dengan melihat 

grafik plot untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. 

Hasil uji asumsi homoskedastisitas dengan uji grafik dapat dilihat pada 

grafik scatterplotsyang menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

(homoskedastisitas), hal ini nampakdi mana titik-titik observasi tersebar secara 

acak di sekitar titik nol pada sumbu Y. 

 
 

Gambar  4.4  Hasil pengujian scatterplots 

 

4.2.6  Analisis Regresi dan Hasil Pengujian Hipotesis 

4.2.6.1 Analisis Regresi 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah variabel Pengetahuan 

Finansial (X1), Sikap Finansial (X2), dan Perilaku Finansial (X3) secara simultan 

dan parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pelaku UMKM di Kota Gorontalo. Data 
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penelitian ini diolah dengan menggunakan program SPSS 17 dengan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

 

4.2.6.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

1).  Hasil Uji Koefisien Regresi secara Bersama-sama (uji F) 

Pengujian bersama-sama atau simultanadalah untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian Ftest. Pengujian 

ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai signifikansi pada tabel 

anovadengan nilai signifikansi yang digunakan yaitu alfa (α) 0.05 (5%). Jika nilai 

sig < dari nilai alfa 0.05 maka hipotesis yang diajukan diterima. Sebaliknya jika 

nilai sig > dari nilai alfa 0.05 maka hipotesis di tolak. Berikut ini disajikan tabel 

anova hasil olahan statistik sebagai berikut : 

Tabel 4.13  Pengujian Hipotesis Simultan 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 75.479 3 25.160 39.288 .000
a
 

Residual 8.965 14 .640   

Total 84.444 17    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 17 

Berdasarkan tabel 4.4 anova di atas nilai F tabel sebesar 39.288 dengan nilai 

sig sebesar 0.000(0%) hasil tersebut menunjukkan bahwa secara statistik model 

tersebut adalah signifikan karena nilai sig pada tabel anova sebesar 0.000 < dari 
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nilai α yaitu 0.05 (5%). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen: Pengetahuan Finansial (X1), Sikap Finansial (X2, dan Perilaku 

Finansial (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen Kinerja 

Pelaku UMKM (Y) sehingga hipotesis pertama dapat diterima.  

2. Hasil PengujianAnalisis Determinasi(R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji ketepatan dari model 

regresi, yaitu besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.Berdasarkan tabel di bawah dapat dilihat bahwa nilaiR
2
adalah sebesar 

0,894  atau 89,40%. Hasil ini menunjukkan bahwabesarnya kontribusi variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) yang terdiri dari Pengetahuan 

Finansial (X1), Sikap Finansial (X2), dan Perilaku Finansial (X3) yang dapat 

disumbangkan untuk perubahan variasi variabel terikat Kinerja Pelaku UMKM(Y) 

sebesar 0,894 atau 89,40%, sedangkan sisanya sebesar  0,106 atau 10,60% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Sedangkan nilai R (korelasi) sebesar 

0,945 menunjukkan bahwa hubungan korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen termasuk dalam kategori sangat kuat.  

Tabel 4.14  Pengujian R
2
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 .945a .894 .871 .80024 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 17 
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3. Hasil Pengujian parsial (Uji T) 

Pengujian parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial memengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Untuk pengujian secara parsial ini digunakan uji-t. Hasil perhitungan statistik 

pada pengujian parsialditunjukkan pada tabelberikut ini. 

Tabel 4.15  Pengujian hipotesis parsial  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.580 3.917  -1.169 .262   

X1 .773 .187 .416 4.123 .001 .744 1.344 

X2 .438 .141 .320 3.101 .008 .713 1.403 

X3 .402 .103 .448 3.908 .002 .576 1.736 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 17 

 

Pengetahuan Finansial (X1)  berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai sig 

pada tabel koefisien sebesar 0,001 atau (0,1%). Hasil tersebut jika dibandingkan 

dengan nilai α sebesar 0,05 (5%) masih lebih kecil sehingga variabel Pengetahuan 

Finansial (X1) berpengaruh signifikan (nilai sig pada tabel coefficients< dari nilai 

α 5%). Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara pengetahuan finansial (X1) terhadap kinerja 

pelaku UMKM di Kota Gorontalo,di terima. 

Variabel sikap finansial (X2) berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai 

sig pada tabel koefisien 0,008 atau (0,8%). Hasil tersebut jika dibandingkan 

dengan nilai α sebesar 0,05 (5%) lebih kecil sehingga variabel sikap finansial (X2) 

berpengaruh signifikan (nilai sig < dari nilai α 5%). Dengan demikian hipotesis 
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ketiga yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap 

finansial (X2) terhadap kinerja pelaku UMKM, dapat diterima. 

Variabel perilaku finansial (X3) berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai 

sig pada tabel koefisien 0,002 atau (0,2%). Hasil tersebut jika dibandingkan 

dengan nilai α sebesar 0,05 (5%) lebih kecil sehingga variabel perilaku finansial 

(X3) berpengaruh signifikan (nilai sig < dari nilai α 5%). Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara perilaku finansial (X3) terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota 

Gorontalo, dapat diterima.  

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis pengaruh variabel 

pengetahuan finansial (X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3) 

terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo, dapat dijelaskan dalam 

model persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 4,580+ 0,773X1 + 0,438X2 + 0,402X3 + 0,106   dengan R
2
 0,894 

Berdasarkan model persamaan tersebut, maka  dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Angka konstan dari UnstandardizedCoefficient adalah sebesar 4,580. Angka 

ini memiliki makna jika tidak ada penambahan variabel pengetahuan 

finansial (X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3), maka 

jumlah kinerja pelaku UMKM (Y) sebesar 4,580 satuan. 

2. Variabel Pengetahuan finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen kinerja pelaku UMKM (Y).Arah koefisien 

positif sebesar 0,773 satuan. Nilai tersebut bermakna jika pegetahuan 



65 

 

finansial meningkat, maka kinerja pelaku UMKM juga akan meningkatpula 

sebesar 0,773 satuan.  

3. Variabel sikap finansial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo.Arah 

koefisien positif sebesar 0,438 satuan. Nilai tersebut bermakna jika sikap 

finansiallebih ditingkatkan, maka kinerja pelaku UMKM akan meningkat 

sebesar 0,438 satuan. 

4. Variabel perilaku finansial (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota Gorontalo.Arah 

koefisien positif sebesar 0,402 satuan. Nilai tersebut bermakna jika perilaku 

finansiallebih ditingkatkan, maka kinerja pelaku UMKM akan meningkat 

sebesar 0,402 satuan. 

5. Nilai errorterm sebesar 0,106 (10,60%) menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel lain diluar model yang turut memengaruhi variabel utama kinerja 

pelaku UMKM. 

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengetahuan Finansial (X1), Sikap Finansial (X2), dan Perilaku 

Finansial (X3) secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pelaku 

UMKM di Kota Gorontalo (Y). 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kontribusi variabel 

pengetahuan finansial (X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku 

UMKM sebesar 89,40%. Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan 
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dalam penelitian ini “terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan 

finansial (X1), sikap finansial (X2), dan perilaku finansial (X3) terhadap kinerja 

pelaku UMKM di Kota Gorontalo dapat diterima.  

Pengaruh simultan sebesar 89,40% menunjukkan bahwa kontribusi ketiga 

variabel independen tersebut yaitu pengetahuan finansial, sikap finansial dan 

perilaku finansial mampu untuk meningkatkan kinerja pelaku UMKM di Kota 

Gorontalo sehingga pertumbuhan ekonomi di Kota Gorontalo dapat meningkat 

dalam rangka untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran didaerah 

ini. Hasil ini juga dapat dilihat di mana kontribusi variabel pengetahuan finansial 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM 

sebesar 0,773 satuan.Demikian juga variabel sikap finansial yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku sebesar 0,438 satun. 

Demikian pula kontribusi variabel perilaku finansial terhadap kinerja pelaku 

UMKM juga meningkat sebesar 0,402 satuan. 

Nilai korelasi (r) antara variabel sebesar 0.945 yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam penelitian ini juga terdapat nilai error term atau variabel lain 

yang tidak diteliti namun turut memengaruhi variabel dependen kinerja pelaku 

UMKM sebesar 10,60%. Variabel lain yang turut berpengaruh tersebut adalah 

variabel dukungan permodalan,. 

Pengelolaan keuangan bagi UMKM terutama berkaitan dengan aspek 

pengetahuan finansial, sikap dan perilakunya bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja pelaku UMKM dalam hal perkembangan bisnisnya yang sedang 
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dijalankannya. Dapat membantu untuk meningkatkan pendapatan/penjualannya. 

Selain itu juga pelaku UMKM dapat melakukan kontrol terhadap biaya 

operasional yang digunakan, mengetahui jumlah hutang piutangnya, jumlah aset 

hingga besarnya pajak yang harus dibayarkannya (jika kena pajak) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Septiani R. Nadya dan 

Wuryani Eni (2020), tentang pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan 

terhadap kinerja UMKM di Sidoarjo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan merupakan faktor yang 

memengaruhi perkembangan kinerja UMKM di Sidoarjo. Meningkatnya literasi 

keuangan dan inklusi keuangan dapat mengembangkan usaha mikro kecil dan 

menengah karena pelaku UMKM dapat memahami konsep dasar produk-produk 

keuangan, perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik, juga melindungi di 

kemudian hari dari penipuan dan pekerjaan tidak sehat dari pasar keuangan. 

4.3.2Pengetahuan Finansial (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kinerja Pelaku UMKM (Y). 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengetahuan 

finansialsecara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku 

UMKM. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedua yang menyatakan 

“Pengetahuan finansial (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) di Kota  Gorontalo” diterima.  

Analisis tanggapan responden tentang pengetahuan finansial secara rata-rata 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dari aspek keuangan para pelaku 

UMKM di Kota Gorontalo sudah baik artinya dari tanggapan responden terhadap 
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item pernyataan sebagian menjawab setuju. Pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan di Kota Gorontalo sudah dilakukan meskipun hanya menggunakan 

pencatatan sederhana namun pada dasarnya mereka telah memahami tentang 

pentingya pengetahuan mengenai laporan keuangan suatu perusahaan. 

Peningkatan pengetahuan pengelolaan bagi pelaku UMKM di Kota 

Gorontalo selalu mendapatkan perhatian penuh dari pemerintah daerah khususnya 

Walikota Gorontalo. Berbagai pelatihanpun dilakukan yang sepenuhnya 

dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UMKM Kota Gorontalo 

kepada para pelaku UMKM di Kota Gorontalo agar supaya kinerja usahanya 

semakin meningkat. Berbagai kegiatan dilakukan meliputi pengembangan 

kewirausahaan, perizinan produk, pelaporan keuangan, pemasaran digital dll. 

Dengan pelatihan ini pemerintah Kota Gorontalo berharap agar pelaku UMKM di 

Kota Gorontalo akan semakin maju dan berkembang. 

Dalam meningkatkan kinerja pelaku UMKM terdapat berbagai strategi yang 

harus dilakukan oleh pelaku UMKM yaitu kemampuan dalam menyusun laporan 

keaungannya dalam kegiatan usahanya. Realitas yang dijumpai dilapangan 

banyak pelaku UMKM yang tidak fokus terhadap masalah ini dan cenderung 

hanya tertuju pada masalah pemasaran dan produksi. Selain itu kurangnya tenaga 

tenaga yang mampu memahami tentang cara menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini senada denganpenelitian Kasendah B Stephani dan 

Wijayangka Candra (2019) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara literasi keuangan yang meliputi dimensi pengetahuan 
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terhadap kinerja UMKM pada anggota binaan PPKM untuk wilayah Rancaekek 

dan Cileunyi Kabupaten Bandung Jawa Barat. Meskipun hasil penelitan 

menunjukkan nilai yang signifikan namun demikian penerapan akuntansi dari 

aspek pengetahuan masih kurang baik dan perlu ditingkatkan lagi. 

4.3.3Sikap Finasial (X2) Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sikap finansialsecara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis ketiga yang menyatakan “Sikap Finansial (X2) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM 

(Y) Kota Gorontalo” diterima.  

Analisis deskriptif tanggaran responden menunjukkan bahwa sikap finansial 

para pelaku UMKM secara rata-rata adalah tinggi. Artinya sebagian besar 

responden memberikan tanggapan setuju terhadap item pernyataan yang 

disebarkan. Mereka setuju bahwa penyusunan anggaran sangat penting untuk 

mencapai kinerja peningkatan jumlah penjualan. Catatan keaungan adalah hal 

penting yang perlu dijaga dalam rangka pengambilan keputusan. Sikap untuk 

berani mengambil resiko dengan mempertimbangkan aspek keuangan juga 

menjadi pertimbangan para pelaku UMKM dalam menghadapi ketidak pastian 

dalam dunia ekonomi. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Fitria Irin dan Soejono 

Fransiska (2021) yang menyatakanbahwa sikap finansial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. Pelaku UMKM harus 
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memiliki sikap tentang keuangan yang baik. Pelaku UMKM yang memiliki sikap 

yang buruk mengenai keaungan ditandai dengan rendahnya motivasi untuk terus 

mengingkatkan kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya. Motivasi 

dalam meingkatkan kemampuan usaha adalah sangat penting. Sikap lain juga 

yang memengaruhi kinerja yaitu ditandai dengan pemikiran yang mudah merasa 

puas dangan kinerja yang ada. Mereka tidak berfikir untuk melakukan 

peningkatan kinerja manajemen keuangannya karena merasa itu sudah cukup. 

Intinya sikap yang dimiliki oleh pelaku UMKM akan berdampak terhadap kinerja 

UMKM itu sendiri.  

4.3.5Perilaku Finasial (X3) Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Kinerja Pelaku UMKM (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perilaku finansialsecara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis keempat yang menyatakan “Perilaku Finansial (X3) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM 

(Y) Kota Gorontalo” diterima.  

Analisis deskriptif tanggaran responden menunjukkan bahwa perilaku 

finansial para pelaku UMKM secara rata-rata adalah tinggi. Artinya sebagian 

besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap item pernyataan yang 

disebarkan. Mereka setuju dapat memahami dan menyusun laporan keuangan dan 

menganalisis laporan keuangan tersebut yang meskipun masih terdapat banyak 

kekurangan yang dijumpai dalam prakteknya. Mereka juga mampu membuat buku 

kas dan buku besar serta menjaga keseimbangan neraca. Mereka juga 
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menyediakan dana untuk pembelian bahan baku setiap saat. Mampu mencatat 

penerimaan dan pengeluaran kas sehari hari. Menyisihkan kas untuk dana yang 

tidak terduga, menetapkan tujuan keuangan, memperkirakan biaya dan membayar 

tagihan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Fitria Irin dan Soejono 

Fransiska (2021) yang menyatakanbahwa perilaku finansial memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM di Kota Palembang 

Sumatera Selatan, artinya semakin baik perilaku keuangan tidak memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan kinerja usahanya. Perilaku keuangan yang diukur 

dengan pernyataan membuat anggaran pengeluaran dan belanja harian, bulanan, 

tahunan, menyediakan dana untuk keperluan tak terduga.  
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

Pengetahuan Finnsial (X1), Sikap Finansial (X2), dan Perilaku Finansial (X3), 

secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pelaku 

UMKMPoklahsar hasil laut di Kota Gorontalo. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif dan asosiatif dengan teknik analisis regresi 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1). Pengetahuan Finansial (X1), Sikap Finansial (X2), dan Perilaku Finansial 

(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pelaku UMKM (Y) Poklahsar Hasil Laut di Kota Gorontalo sebesar 89,40% 

dan sisanya sebesar 10,60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Dengan demikian hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengetahuan finansial (X1), sikap finansial (X2), dan 

perilaku finansial (X3)  terhadap kinerja pelaku UMKM (Y) Poklahsar Hasil 

Laut di Kota Gorontalodi terima.  

2).  Pengetahuan Finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pelaku (Y) UMKM Poklahsar Hasil Laut Kota Gorontalo ,dengan 

kontribusi sebesar 77,30%. Dengan demikian hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dapat di terima.  
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3).   Sikap Finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pelaku (Y) UMKM Poklahsar Hasil Laut Kota Gorontalo ,dengan kontribusi 

sebesar 43,80%. Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

dapat di terima. 

4).   Perilaku Finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pelaku UMKM (Y)  Poklahsar Hasil Laut Kota Gorontalo ,dengan 

kontribusi sebesar 40,20%. Dengan demikian hipotesis keempat dalam 

penelitian ini dapat di terima. 

5.2  Saran 

1).  Pemerintah Provinsi Gorontalo dan Kota Gorontalo perlu meningkatkan 

pengetahun dasar tentang akuntansi kepada pelaku UMKM dengan cara 

memberikan kursus secara berkala dan berkelanjutan. 

2). Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih fokus melakukan pendampingan 

dan penyuluhan tentang manajemen pengelolaan anggaran, analisis 

keuangan dan penanggulangan terhadap resiko bisnis yang mungkin terjadi.  

3). Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain 

diluar model yang mempengaruhi kinerja pelaku UMKM, seperti , Aspek 

Modal Kerja, Sistem Informasi Akuntansi untuk UMKM, dan sebagainya. 
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